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ABSTRAK 

 

FADILLA NADRA, NPM : 1505161067. Analisis Rasio Profitabilitas, 

Tingkat Pertumbuhan dan Struktur Modal Pada PT. Trimitra Swadaya 

Medan. Skripsi, tahun 2019. 

 

 

Salah satu faktor yang penting dalam penentuan struktur modal yaitu besarnya 

profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aktiva dan modal. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana peranan 

pertumbuhan penjualan dan profitabilitas dalam meningkatkan struktur modal 

pada PT. Trimitra Swadaya Medan?. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah studi dokumentasi dan wawancara, sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rasio gross profit margin mengalami 

fluktuasi naik turun dengan rasio paling tinggi di tahun 2018 sebesar 60,43% dan 

paling rendah pada tahun 2013 sebesar 36,80%. Rasio yang berfluktuasi 

meningkat disebabkan adanya peningkatan laba sebelum pajak dan menurun 

disebabkan adanya penurunan jumlah laba sebelum pajak dan penurunan jumlah 

penjualan perusahaan. Selain itu rasio net profit margin mengalami fluktuasi naik 

turun. Dengan rasio paling tinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu 47,48% dan paling 

rendah pada tahun 2013 yaitu 32,17%. Namun PT. Trimitra Swadaya dikatakan 

perusahaan cukup baik karena nilai rasio  dari tahun 2012-2018 di atas rata-rata 

20%. Selanjutnya Rasio return on assets mengalami fluktuasi naik turun dari 2012 

sampai 2018 dan penurunan terjadi di tahun 2017 yaitu 18,20% karena adanya 

penurunan laba sesudah pajak dan jumlah total aktiva perusahaan yang konstan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Struktur modal pada dasarnya merupakan suatu pembiayaan permanen yang 

terdiri dari modal sendiri dan modal asing, dimana modal sendiri terdiri dari 

berbagai jenis saham dan laba ditahan. Hal ini dijelaskan Andriyani (2006) bahwa 

struktur modal suatu perusahaan pada dasarnya terdiri atas beberapa komponen, 

yaitu modal asing yang berasal dari hutang jangka panjang (Long-Term Debt) dan 

modal sendiri. Penggunaan modal asing akan menimbulkan beban yang tetap dan 

besarnya penggunaan modal asing ini menentukan besarnya leverage keuangan 

yang digunakan perusahaan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar proporsi modal asing/hutang jangka panjang dalam struktur modal 

perusahaan, akan semakin besar pula risiko kemungkinan terjadinya 

ketidakmampuan untuk membayar kembali hutang jangka panjang beserta 

bunganya pada tanggal jatuh temponya. 

Masalah struktur modal merupakan masalah penting bagi setiap perusahaan, 

karena baik buruknya struktur modal perusahaan akan mempunyai efek langsung 

terhadap posisi keuangan perusahaan. Suatu perusahaan yang mempunyai struktur 

modal tidak baik, dimana mempunyai hutang yang sangat besar akan memberikan 

beban yang berat kepada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, dalam penentuan 

struktur modal diperlukan pertimbangan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi struktur modal atau leverage 

perusahaaan yaitu growth(pertumbuhan), stabilitas penjualan, struktur aktiva, 

sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman, kebijakan dividen, pengendalian, 

resiko kebangkrutan, profitabilitas, ukuran perusahaan dan resiko bisnis. Dengan 

mengetahui faktor yang mempengaruhi leverage perusahaan maka dapat 

membantu dalam mengambil kebijakan pendanaan yang sesuai dengan 

perusahaan. Selain itudapat ditambahkan seperti klasifikasi industri, ukuran 

perusahaan, resiko bisnis dan operating leverage. Pengaruh faktor-faktor tersebut 

terhadap sumber pendanaan perusahaan dan industri tidak sama tergantung pada 

kondisi dan jenis perusahaan atau industri.  

Salah satu faktor yang penting dalam penentuan struktur modal yaitu 

besarnya profitabilitas.Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aktiva 

dan modal. Profit margin mengukur sejauhmana perusahaan menghasilkan laba 

bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio profit margin yang rendah 

menunjukkan ketidakefisienan manajemen yang mempengaruhi pengelolaan 

struktur modal. 

Faktor lainnya yang juga penting dalam mempengaruhi struktur modal yaitu 

growth(pertumbuhan) yang dalam penelitian ini berkaitan dengan pertumbuhan 

penjualan. Suatu perusahaan yang pertumbuhan penjualannya relatif stabil dapat 

dengan aman mengambil lebih banyak hutang dan membayar beban tetap yang 

lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang penjualannya tidak stabil. 



Dengan demikian pertumbuhan penjualan yang tinggi sangat berperan 

meningkatkan kepercayaan investor dalam perolehan modal. 

Pentingnya berbagai faktor yang mempengaruhi struktur modal yang 

diantaranya stabilitas profitabilitas danpertumbuhan penjualan, membuat PT. 

Trimitra Swadaya Medan yang merupakan perusahaan swasta yang bergerak 

dalam bidang distributor alat-alat kelengkapan pengepakan dan alat tulis kantor, 

dalam operasionalnya selalu memperhatikan kondisi struktur modal agar dapat 

mendukung kelancaran usaha perusahaan. Adapun berdasarkan data keuangan 

perusahaan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 menunjukkan kondisi struktur 

modal yang meningkat tetapi tidak diiringi dengan pertumbuhan penjualan dan 

peningkatan rasio net profit margin, begitu pula sebaliknya. Untuk jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikuini : 

Tabel 1.1 

Data Penelitian PT. Trimitra Swadaya Medan 

Tahun 2012 Sampai Dengan Tahun 2018 

 

Rasio 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

Gross Profit 

Margin 
42,08 36,81 39,23 39,56 54,97 54,72 60,43 

Net Profit Margin 37,00 32,17 34,15 34,26 47,23 47,48 46,82 

Return On Assets 9,02 11,32 16,83 17,63 27,83 18,20 25,26 

Return On Equity 21,02 16,70 25,57 23,82 37,34 25,01 31,81 

Pertumbuhan 

Penjualan 
0 24,88 -30,88 41,78 -17,33 48,72 47,40 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 
34,66 46,23 51,14 52,41 56,08 48,72 47,40 

Sumber :PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 



Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa terjadi penurunan pertumbuhan 

penjualan tetapi diiringi dengan penurunan nilai Debt to Equity Ratio yang 

menjadi indikator struktur modal,begitu pula sebaliknya peningkatan 

pertumbuhan penjualantetapi diiringi dengan peningkatan nilai Debt to Equity 

Ratio. Hal ini tidaksesuai dengan pendapat Sartono(2010) yang menjelaskan 

bahwa “Pertumbuhan penjualan yang mengalami penurunan pada umumnya 

sangat berdampak buruk terhadap pendapatan perusahaan, dimana hal tersebut 

juga akan mengakibatkan terhambatnya pembayaran hutang atau bahkan akan 

terjadi peningkatan terhadap jumlah hutang”. 

Selain itu pada data juga diketahui terjadinya penurunan rasio Net Profit 

Margin tetapi diiringi dengan penurunan nilai Debt to Equity Ratio. Hal ini tidak 

sesuai dengan pendapat (Agnes, 2010) yaitu “Peningkatan terhadap kemampuan 

perolehan laba sangat baik terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini akan 

dapat menurunkan jumlah hutang perusahaan karena tersedianya dana untuk 

pembayarannya”. 

Selain itu Warsono (2010, hal. 94) juga menjelaskan bahwa ”Terjadinya 

penurunan atau peningkatan struktur modal dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

diantaranya pertumbuhan penjualan, leverage operasi, profitabilitas, sikap 

manajemen, kondisi internal perusahaan dan ukuran perusahaan”. Dengan kata 

lain peningkatan struktur modal dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut dan 

penurunannya juga demikian. 

Mengingat struktur modal merupakan keputusan penting yang secara 

langsung akan menentukan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan hidup 



dan berkembang, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh dalam 

penelitian yang berjudul : ”AnalisisRasio Profitabilitas, Tingkat Pertumbuhan 

dan Struktur Modal Pada PT. Trimitra Swadaya Medan”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang  telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu :  

1. Adanya penurunan pertumbuhanpenjualan pada PT. Trimitra Swadaya 

Medan 

2. Adanya penurunanprofitabilitas pada PT. Trimitra Swadaya Medan 

3. Adanya penurunan pertumbuhan penjualan danNet Profit Margin tetapi nilai 

DER mengalami peningkatan pada PT. Trimitra Swadaya Medan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1.Batasan Masalah 

Adapun untuk memperjelas arah penelitian maka penelitian ini dibatasi 

hanya padaprofitabilitas yang diukur dengan rasio gross profit margin, net profit 

marjin, return on assetsdan return on equitysedangkantingkat pertumbuhan yang 

diukur dengan pertumbuhan penjualanserta struktur modal diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER). 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah 

yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini yaitu:  



a. Bagaimana peranan profitabilitas dalam meningkatkanstruktur modal pada 

PT. Trimitra Swadaya Medan?  

b. Bagaimana perananpertumbuhanpenjualandalam meningkatkanstrukturmodal 

pada PT. Trimitra Swadaya Medan?  

c. Bagaimana perananpertumbuhanpenjualan dan profitabilitas dalam 

meningkatkanstruktur modal pada PT. Trimitra Swadaya Medan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

a. Peranan profitabilitas dalam meningkatkanstruktur modal pada PT. Trimitra 

Swadaya Medan. 

b. Peranan pertumbuhanpenjualan dalam meningkatkan struktur modal pada PT. 

Trimitra Swadaya Medan. 

c. Peranan pertumbuhanpenjualan dan profitabilitas dalam 

meningkatkanstruktur modal pada PT. Trimitra Swadaya Medan. 

2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Bagi Peneliti, manfaat penelitian ini yaitu menambah pengetahuan penulis 

dalam hal mendalami tentang analisis profitabilitas dan tingkat pertumbuhan 

dalam peningkatan struktur modal pada PT. Trimitra Swadaya Medan. 

b. Bagi Perusahaan, manfaat penelitian ini yaitu sebagai bahan masukan bagi 

pihak perusahaan yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam memecahkan 



masalah yang sedang dihadapi perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat 

dicapai secara optimal. 

c. Bagi Peneliti lainnya, manfaat penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai 

dasar perbandingan bagi peneliti lain yang meneliti masalah yang sama. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1.  Struktur Modal 

a.  Pengertian Struktur Modal 

Struktur modal merupakan komposisi pendanaan permanen perusahaan, 

yaitu bauran pendanaan jangka panjang perusahaan. Menurut (Sawir, 2010) 

bahwa ”Struktur modal merupakan dari struktur keuangan dimana struktur 

keuangan mencerminkan kebijakan manajemen perusahaan dalam mendanai 

aktivanya”. Tujuan manajemen struktur modal kerja adalah menciptakan bauran 

sumber dana permanen sedemikian rupa agar mampu memaksimalkan harga 

saham dan agar tujuan manajemen keuangan untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan tercapai. Bauran pendanaan yang ideal dan selalu diupayakan 

manajemen ini disebut sruktur modal optimal. 

Perusahaan dalam menentukan struktur modalnya pasti bertujuan untuk 

meminimalkan biaya modal yang akan dikeluarkan, karena biaya ini secara 

potensial akan mengurangi pembayaran dividen tunai kepada para pemegang 

saham. Jika biaya modal ini dapat diminimalisir, jumlah dividen tunai yang akan 

dibayarkan akan meningkat, dan hal ini tentunya dapat memaksimumkan harga 

saham. Penentuan struktur modal, yang menyangkut bauran pendanaan yang 

berasal dari modal sendiri dan utang yang akan digunakan oleh perusahaan pada 

akirnya menyangkut penentuan berapa banyak utang (leverage keuangan) yang 
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akan digunakan perusahaan untuk mendanai aktivanya. Menurut (Syahyunan, 

2014), “FinancialLeverage dapat didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan kewajiban-kewajiban keuangan yang sifatnya tetap”. Jika 

perusahaan menggunakan utang, berarti memiliki kewajiban tetap untuk 

membayar bunga atas utang yang diambil dalam rangka struktur modal 

perusahaan. 

Ada dua aspek yang perlu dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan 

dalam pengambilan keputusan keuangan (Sawir, 2010)yaitu tingkat pengembalian 

(return) dan resiko (risk)”. Keputusan keuangan yang berhubungan dengan 

struktur modal, seperti yang telah disebutkan sebelumnya akan membawa 

konsekuensi pada peningkatan resiko pemegang saham biasa. Resiko yang 

dihadapi oleh perusahaan atau pemegang saham biasa dibagi menjadi dua macam, 

yaitu resiko bisnis (business riks) berkaitan dengan ketidakpastian tingkat 

pengembalian atas aktiva suatu perusahaan dimasa mendatang, dan resiko 

keuangan (financial riks) terjadi karena adanya penggunaan utang dalam struktur 

modal perusahaan yang mengakibatkan perusahaan harus menanggung beban 

tetap secara periodik berupa beban bunga. 

Resiko keuangan (financial risk) adalah tambahan resiko yang dibebankan 

kepada para pemegang saham biasa akibat dari pengambilan keputusan 

pendanaan dengan utang. Risiko ini terjadi karena pemberi pinjaman (utang) yang 

menerima bayaran bunga secara tetap, dianggap tidak menanggung resiko bisnis. 

Pada dasarnya, struktur modal melalui utang akan meningkatkan pengembalian 

yang diharapkan dari suatum investasi, tetapi disisi lain, struktur modal melalui 



utang juga meningkatkan tingkat resiko atas investasi. Menurut Brigham, dkk 

(2010) bahwa : 

Kebijakan struktur modal melibatkan adanya suatu pertukaran antara 

resiko dan pengembalian: 

1. penggunaan lebih banyak utang akan meningkatkan resiko yang 

ditanggung oleh para pemengang saham, 

2. namun penggunaan utang yang lebih besar biasanya akan 

menyebabkan terjadinya espektasi tingkat pengembalian atas 

ekuitas yang lebih tinggi. 

 

Struktur modal perusahaan dapat diukur berdasarkan nilai buku (Sawir, 

2010)yaitu dengan rasio nilai buku seluruh utang terhadap total aktiva (Debt to 

Asset Ratio – DAR). Pengukuran manfaat penggunaan utang atau analisis struktur 

modal perusahaan dapat dilakukan dengan memperbandingkan tingkat 

pengembalian aktiva. 

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal 

Untuk dapat memperoleh struktur modal perusahaan yang tinggi maka 

perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

struktur modal tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal 

(Syamsuddin,2010)adalah sebagai berikut : 

1. Stabilitas penjualan  

2. Struktur aktiva  

3. Leverage operasi  

4. Tingkat pertumbuhan  

5. Profitabilitas  

6. Pajak  

7. Pengendalian  

8. Sikap manajemen  

9. Sikap pemberi pinjaman dan lembaga penilai peringkat  

10. Kondisi pasar  

11. Kondisi internal perusahaan  

12. Fleksibilitas keuangan 



Semua hal ini secara bersama-sama mendorong perusahaan untuk 

mempertahankan fleksibilitas keuangan, yang jika dilihat dari sudut pandang 

operasional, berarti mempertahankan kapasitas cadangan yang memadai. 

c.  Alat Ukur Struktur Modal 

Penerapan struktur modalpada suatu perusahaan diketahui telah baik atau 

tidak dapat dinilai dengan menggunakan beberapa alat ukur.  Alat ukur yang dapat 

dipergunakan untuk struktur modal(Hanafi & Mamduh,2010) yaitu:  

a. Debt to Equity Ratio (DER) 

b. Tangibility of Assets 

c. Market to Book Value 

d. Equity 

e. Profitability. 

Namun dari kelima indikator struktur modal yang dipakai dalam penelitian 

ini hanya ekuitas dimana hal ini sesuai dalam mengembangkan target ekuitasperlu 

dilakukan analisis dari banyak faktor dengan mempertimbangkan kondisi 

keuangan perusahaan, namun kebijakan pendanaan tersebut tercermin dalam 

besarnya debt ratio dan jumlah ekuitas perusahaan. Pernyataan tersebut didukung 

oleh peneliti antara lain Husnan (2011) dan Wahidahwati (2012) yang mengukur 

struktur modal dari besarnya Debt to Equity Ratio perusahaan. 

 

2.  Penjualan. 

a.  Pengertian Penjualan 

Penjualan secara umum suatu usaha yang terpadu untuk mengembangkan 

rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan kebutuhan dan 

keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang menghasilkan 

laba.Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena dari penjualan 



dapat diperoleh laba serta suatu usaha memikat konsumen yang diusahakan untuk 

mengetahui daya tarik mereka sehingga dapat mengetahui hasil produk yang 

dihasikan. Penjualan adalah suatu transfer hak atas benda-benda (Romney,dkk, 

2010). Dari penjelasan tersebut dalam memindahkan atau mentransfer barang dan 

jasa diperlukan orang-orang yang bekerja dibidang penjualan seperti pelaksanaan 

dagang, agen, wakil pelayanan dan wakil pemasaran. 

Dalam transaksi penjualan tunai, barang atau jasa baru diserahkan oleh 

perusahaan kepada pembeli jika perusahaan telah menerima kas dari pembeli. 

Kegiatan penjualan secara tunai ini ditangani oleh perusahaan melalui sistem 

penjualan tunai. Penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara 

mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang terlebih dahulu 

sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. Setelah uang 

diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada pembeli dan 

transaksi penjualan tunai dicatat oleh perusahaan. 

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Penjualan 

Kegiatan penjualan dalam suatu perusahaan sangat penting, dimana dengan 

kelancaran penjualan maka akan berdampak pada kelancaran operasional 

perusahaan. Untuk meningkatkan kelancaran penjualan maka perusahaan 

berpedoman pada peningkatan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penjualan. 

Kegiatan penjualan dipengaruhi oleh beberapa faktor (Romney,dkk, 2010) yaitu:  

1. Kondisi dan Kemampuan Penjual 

2. Kondisi Pasar 

3. Modal 

4. Kondisi Organisasi Perusahaan 

5. Faktor lain 



Ada pengusaha yang berpegangan pada suatu prinsip bahwa "paling 

penting membuat barang yang baik". Bilamana prinsip tersebut dilaksanakan, 

maka diharapkan pembeli akan kembali membeli lagi barang yang sama. Namun, 

sebelum pembelian dilakukan, sering pembeli harus dirangsang daya tariknya, 

misalnya dengan memberikan bungkus yang menarik atau dengan cara promosi 

lainnya.  

c. Klasifikasi Transaksi Penjualan  

Transaksi penjualan menentukan bagian penjualan yang mana yang 

mengalami peningkatan dan mana yang tidak sehingga perusahaan dapat 

memprioritaskan penjualan mana yang akan dikembangkan. Transaksi penjualan 

sangat penting karena merupakan sumber utama pemasukan kas pada perusahaan. 

Penjualan terdiri atas (Stewart, 2010): “penjualan tunai dan penjualan kredit”. 

Ada beberapa macam transaksi penjualan dapat diklasifikasikan 

(Romney,dkk, 2010)sebagai berikut: 

1. Penjualan Tunai 

2. Penjualan Kredit 

3. Penjualan Tender 

4. Penjualan Ekspor 

5. Penjualan Konsinyasi 

6. Penjualan Grosir 

 

Dari uraian di atas penjualan memiliki bermacam-macam transaksi 

penjualan yang terdiri dari: penjualan tunai, penjualan kredit, penjualan tender, 

penjualan konsinyasi, penjualan ekspor, serta penjualan grosir. 

d.  Pengukuran Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode 

masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang 



akandatang. Pertumbuhan penjualan merupaan indikator permintaan dan daya 

saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai 

kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. 

Pertumbuhan penjualan tinggi, maka akan mencerminkan pendapatan 

meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat. Pertumbuhan 

perusahaan dalam manajemen keuangan diukur berdasarkan perubahan penjualan, 

bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya 

(sustainable growth rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan 

pembiayaan. 

Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari 

penerimaan pasar dari produk dan atau jasa perusahaan tersebut, dimana 

pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur 

tingkat pertumbuhan penjualan.Berkaitan dengan pertumbuhan penjualan, 

perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat agar dapat memenangkan pasar 

dengan menarik konsumen agar membeli produk perusahaan, sehingga volume 

penjualan terus meningkat. 

Tingkat pertumbuhan penjualan adalah hasil perbandingan antara selisih 

penjualan tahun berjalan dan penjualan di tahun sebelumnya dengan penjualan di 

tahun sebelumnya (Weston& Copeland, 2010). Tingkat pertumbuhan penjualan 

dihitung dengan rumus berikut ini : 

S1  -   S0 

g  =  x  100 %    

S0 



Keterangan : 

g    =  Growth Sales Rate (Tingkat pertumbuhan penjualan) 

S1=  Total Current Sales (Total penjualan selama periode berjalan) 

S0=  Total Sales For Last Period (Total penjualan periode yang lalu) 

 

3.  Profitabilitas. 

a. Pengertian Profitabilitas 

Perusahaan sepatutnya tidak hanya memikirkan bagaimana usaha untuk 

memperbesar laba, tetapi yang penting adalah usaha untuk memperbesar 

profitabilitas.Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya 

secara maksimal.Laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 

perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien.Efisiensi yang baru dapat 

diketahui dengan membandingkan laba bersih terhadap aktiva tersebut. 

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan 

keputusan perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi 

likuiditas, aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi (Warsono, 2010). Rasio 

profitabilitas (profitability ratio) terdiri atas dua jenis rasio yang menunjukkan 

profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan 

profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi. Bersama-sama, rasio-rasio ini 

akan menunjukkan efektifitas operasional keseluruhan perusahaan.Profitabilitas 

mengukur fokus pada laba perusahaan. Tentu saja, perusahaan besar diharapkan 

menghasilkan lebih banyak laba dari pada perusahaan kecil(Brealey, dkk, 2010). 



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur pendapatan 

menurut laporan laba rugi serta mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Dengan diketahuinya laba yang 

diperoleh tinggi pada suatu perusahaan, maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengolah keuangan dengan baik sehingga menghasilkan 

laba sesuai yang diinginkan. 

b. Manfaat Rasio Profitabilitas 

Analisis profitabilitas merupakan bagian utama dalam analisis laporan 

keuangan. Besarnya profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam 

operasional perusahaan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu 

perusahaan untukbertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin 

kompetitif. Ada beberapa tujuan dan manfaat rasio profitabilitas (Kasmir, 2012) 

yaitu: 

1. Tujuan rasio profitabilitas, untuk: 

a. Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan. 

b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Menilai besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri. 

d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana 

perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. 

2. Manfaat rasio profitabilitas, untuk : 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba. 

b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

d. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

tingginya nilai rasio profitabilitas suatu perusahaan berarti penggunaan dana 



yang dimiliki sangat efisien serta dapat dikelola dengan baik sehingga dapat 

diketahui bahwa efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya juga baik. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba 

secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi 

yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan 

dengan pendapatan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam 

pengukuran laba perusahaan. Laba bukanlah angka unik yang menunggu 

kesempurnaan sistem pengukuran laba secara tepat.  

1. Masalah Estimasi. 

2. Metode akuntansi. 

3. Insentif pengungkapan. 

4. Keragaman pengguna. (Wild, dkk, 2010). 

 

d.  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya. Rasio profitabilitas pengukur seberapa besar kemampuan suatu 

perusahaan dapat dilakukan dengan lima macam rasio, yaitu rasio marjin laba 

kotor (gross profit marjin), rasio marjin laba bersih (net profit marjin), rasio 

pengembalian atas investasi (return on investment), dan rasio pengembalian atas 

ekuitas (return on equity)(Warsono, 2010). 



1. Rasio Marjin Laba Kotor (Gross Profit Marjin) 

Rasio marjin laba kotor merupakan perbandingan antara laba kotor 

(gross profit) dengan penjualan. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka 

akan semakin tinggi pula laba kotor yang diperoleh perusahaan.Rasio ini 

dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

Laba Kotor 

 Marjin Laba Kotor = 

 Penjualan 

2. Rasio Marjin Laba Operasi Bersih (Net Operation Profit Marjin) 

Marjin laba operasi bersih merupakan rasio perbandingan antara laba 

operasi bersih (earning before interest and taxesatauEBIT) dengan 

penjualan. Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. 

Besarnya hasil perhitungan marjin laba operasi bersih menunjukkan 

seberapa besar laba sebelum bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan 

untuk tingkat penjualan tertentu. 

Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

     EBIT 

Marjin Laba Operasi Bersih  = 

   Penjualan 

 

3. Rasio Marjin Laba Bersih (Net Profit Marjin) 

Marjin laba bersih merupakan rasio perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak (earning after taxesatau EAT) dengan penjualan. Semakin 

tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba bersih 

setelah bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. Besarnya hasil 



perhitungan marjin laba bersih menunjukkan seberapa besar laba setelah 

pajak yang diperoleh oleh perusahaan untuk tingkat penjualan tertentu. 

Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

 EAT 

Marjin Laba Bersih    =  

   Penjualan 

4. Rasio Pengembalian Atas Investasi (Return On Investment) 

Rasio pengembalian atas investasi (ROI) merupakan perbandingan 

antara laba tersedia bagi para pemegang saham biasa (earning available for 

common stockholders atau AECS) dengan total aktiva.Besarnya hasil 

perhitungan pengembalian atas investasi menunjukkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi para 

pemegang saham biasa dengan seluruh aktiva yang dimilikinya. 

Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

       EACS 

 Rasio Pengembalian Atas Investasi    =  

 Aktiva Total 

5. Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio pengembalian atas ekuitas (ROE) atau disebut juga dengan 

tingkat pengembalian atas para pemegang saham (rate of return on 

stockholders) merupakan perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham biasa (earning available for common stockholders/AECS) 

dengan ekuitas saham (modal saham biasa). Rasio ini dapat dihitung dengan 

formula : 

EACS 

  Rasio Pengembalian Atas Ekuitas =   x 100 % 

   Ekuitas Biasa 



Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas ekuitas menunjukkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi 

para pemegang saham biasa dengan modal ekuitas yang dimilikinya.  

Rasio profitabilitas tergantung dari informasi akuntansi yang diambil dari 

laporan keuangan. Karenanya profitabilitas dalam konteks analisis rasio, 

mengukur pendapatan menurut laboran Rugi Laba dengan nilai buku investasi. 

Rasio profitabilitas ini kemudian dapat dibandingkan rasio yang sama 

perusahaan pada tahun lalu atau rasio rata-rata industri. Rasio profitabilitas yang 

lazim digunakan meliputi(Muslich, 2010) : 

(1). Net Profit Marjin,  

(2) Return on Investment, dan  

(3) Return on Net Worth. 

 

Pembagian rasio profitabilitas berkaitan dengan aktivitas yang ada di 

perusahaan yaitu sebagai berikut : 

1. Profitabilitas dalam Kaitannya dengan Penjualan 

Rasio yang berkaitan dengan penjualan adalah marjin laba kotor. 

 Penjualan Bersih  -  Harga Pokok Penjualan 

Marjin Laba Kotor  = 

   Penjualan Bersih 

Semakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi pula 

jumlah harga pokok penjualan perusahaan.Rasio ini menunjukkan laba dari 

perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, setelah mengurangi biaya 

untuk memproduksi barang yang dijual. Rasio tersebut merupakan 

pengukuran efisiensi operasi perusahaan, serta merupakan indikasi dari cara 



produk ditetapkan harganya.Marjin laba bersih adalah ukuran profitabilitas 

perusahaan dari penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak 

penghasilan. Marjin tersebut menunjukkan penghasilan bersih perusahaan 

per satu rupiah penjualan. 

Dengan mempertimbangkan kedua rasio tersebut bersama-sama, maka 

akan diperoleh pandangan yang sangat mendalam tentang operasi perusahaan 

tersebut. Jika marjin laba kotor tidak terlalu banyak berubah sepanjang 

beberapa tahun tetapi marjin laba bersihnya menurun selama periode waktu 

yang sama, maka akan diketahui bahwa penyebabnya mungkin biaya 

penjualan, umum dan administrasi yang terlalu tinggi dibandingkan dengan 

penjualannya, atau adanya tarif pajak yang lebih tinggi. Di pihak lain, jika 

marjin laba kotor turun, maka diketahui bahwa biaya untuk memproduksi 

barang meningkat jika dibandingkan dengan penjualan. Kejadian ini dapat 

disebabkan karena harga yang lebih rendah atau efisiensi operasi yang lebih 

rendah dalam hal volumenya. 

2. Profitabilitas dalam Hubungannya dengan Investasi 

Kelompok kedua rasio profitabilitas menghubungkan laba dengan 

investasi. Salah satu pengukurannya adalah dengan tingkat pengembalian 

atas investasi (Return on Investment-ROI) atau tingkat pengembalian atas 

aktiva (Return on Assets-ROA). 

   Laba Bersih Setelah Pajak 

 Return on Investment = 

    Total Aktiva 



Nilai Return on Investment berkaitan dengan profitabilitas, dimana 

dengan profitabilitas yang lebih tinggi diketahui dari tingginya jumlah 

penjualan bersih perusahaan, namun pengembalian yang diterima 

perusahaan berupa laba belum dijamin juga tinggi, karena perusahaan 

menggunakan lebih banyak aktiva untuk menghasilkan satu rupiah 

penjualan dari pada perusahaan lainnya. 

3. ROI dan Pendekatan Du Pont 

Salah satu variasi dari pendekatan Du Pont memiliki relevansi khusus 

untuk memahami pengembalian atas investasi perusahaan, dimana dengan 

mengalikan marjin laba bersih perusahaan dengan perputaran total aktiva, 

maka akan didapatkan pengembalian atas investasi atau daya untuk 

menghasilkan laba (earning power) atas total aktiva. 

Daya Untuk Menghasilkan Laba = Profitabilitas Penjualan x Efisiensi 

Aktiva. 

ROI   =   Marjin Laba Bersih   x   Perputaran Total Aktiva. 

Baik marjin laba bersih maupun rasio perputaran aktiva tidak dapat 

memberikan pengukuran yang memadai atas efektivitas keseluruhan 

perusahaan.Marjin laba bersih tidak memperhitungkan penggunaan aktiva, 

sementara rasio perputaran total aktiva tidak memperhitungkan profitabilitas 

dalam penjualan.  

Rasio pengembalian atas investasi yang dilakukan perusahaan atau daya 

untuk menghasilkan laba, mengatasi kedua kelemahan tersebut. Peningkatan 

dalam daya untuk menghasilkan laba perusahaan akan terjadi jika terdapat 



peningkatan dalam perputaran aktiva, peningkatan dalam marjin laba bersih 

atau keduanya. Dua perusahaan dengan marjin laba bersih dan perputaran 

total aktiva yang berbeda dapat saja memiliki daya untuk menghasilkan laba 

yang sama. 

4. Pengembalian atas Ekuitas (Return On Equity/ROE) 

Pengukuran ringkasan lainnya atas kinerja keseluruhan perusahaan 

adalah pengembalian atas ekuitas.ROE membandingkan laba bersih setelah 

pajak (dikurangi dividen saham biasa) dengan ekuitas yang telah 

diinvestasikan pemegang saham di perusahaan. 

        Laba Bersih Setelah Pajak 

Return on Equity    = 

         Ekuitas Pemegang Saham 

Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi 

berdasarkan nilai buku para pemegang saham dan sering kali digunakan 

dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri yang 

sama. ROE yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan perusahaan 

atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif.Akan 

tetapi jika perusahaan tersebut telah memilih untuk menerapkan tingkat utang 

yang tinggi berdasarkan tingginya nilai ROE yang tinggi hanyalah merupakan 

hasil dari asumsi resiko keuangan yang berlebihan. 

 

B.  Kerangka Berfikir 

Pada dasarnya, jika perusahaan meningkatkan jumlah utang sebagai 

sumber dananya hal tersebut dapat meningkatkan resiko keuangan. Jika 

perusahaan tidak dapat mengelola dana yang diperoleh dari utang secara 



produktif, hal tersebut dapat memberikan pengaruh yang negatif dan berdampak 

terhadap menurunnya kinerja keuangan perusahaan.  

Sebaliknya jika utang tersebut dapat dikelola dengan baik dan digunakan 

untuk proyek investasi yang produktif, hal tersebut dapat memberikan pengaruh 

yang positif dan berdampak terhadap kinerja keuangan  perusahaan. Salah satu 

yang perlu diperhatikan sehubungan dengan struktur modal yang diterapkan 

perusahaan yaitu tingkat penjualan dan profitabilitas. 

Keterikatan antara struktur modal yang diukur Debt to Equity Ratio (DER) 

perusahaandengan tingkat pertumbuhan penjualan dan profitabilitas dapat 

digambarkan berikutini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.  

 Kerangka Berfikir. 

Laba Rugi 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Struktur Modal 

PT. Trimitra Swadaya Medan 

Neraca 

 

1. Operating Profit Margin 

2. Gross Profit Margin 

3. Net Profit Margin 

4. Return On Assets 

5.  Return On Equity 



Peningkatan terhadap profitabilitas yaitu kemampuan perolehan laba 

sangat baik terhadap kinerja keuangan perusahaan, hal ini akan dapat 

menurunkan jumlah hutang perusahaan karena tersedianya dana untuk 

pembayarannya.Pertumbuhan penjualan yang mengalami penurunan pada 

umumnya sangat berdampak buruk terhadap pendapatan perusahaan, dimana hal 

tersebut juga akan mengakibatkan terhambatnya pembayaran hutang atau bahkan 

akan terjadi peningkatan terhadap jumlah hutang. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan penelitian yaitu pendekatan deskriptif. Dengan penelitian ini maka 

akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala.  

 

B.  Definisi Operasional  

Untuk mengarahkan penelitian ini penulis mengambil variabel penelitian dan 

definisi operasional yaitu : 

1. Struktur modal merupakan dari struktur keuangan dimana struktur keuangan 

mencerminkan kebijakan manajemen perusahaan dalam mendanai aktivanya. 

Adapun alat ukur struktur modal dalam penelitian iniDebt to Equity 

Ratio/DERyang merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam mengelola modal sendiri untuk membayar hutang perusahaan. 

Adapun Debt to Equity Ratio/DERdapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut: 

Equity Total 

DER =  

Debt Total  

 

2. Net Profit Marjinmerupakan rasio yang digunakan mengukur pendapatan 

menurut laporan laba rugi serta mengukur seberapa besar kemampuan 

26 



perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Adapun alat ukur profitabilitas 

yaitu rasio net profit marjindengan rumus : 

a. Rasio gross profitmargin yang merupakan perbandingan antara laba 

kotor (gross profit) dengan penjualan, dimanasemakin tinggi penjualan 

perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba kotor yang diperoleh 

perusahaan. Adapun gross profitmargindapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

Laba Sebelum Pajak dan Bunga 

GPM =  

Penjualan 

 

 

b. Rasio net profitmargin yang merupakan rasio perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak (earning after taxesatau EAT) dengan penjualan, 

dimanasemakin tinggi penjualan perusahaan maka akan semakin tinggi 

pula laba bersih setelah bunga dan pajak yang diperoleh perusahaan. 

Adapun netprofitmargindapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Laba Bersih  

           NPM =  

Penjualan 

 

c. Rasio pengembalian atas aset (Return On Assets) yang merupakan 

perbandingan antara laba tersedia bagi para pemegang saham biasa 

(earning available for common stockholders atau AECS) dengan total 

aktiva. Adapun Return On Assetsdapat dihitung dengan rumus sebagai            

berikut: 

 

Laba Bersih 

ROA =  



Total Aktiva 

 

d. Rasio pengembalian atas ekuitas (Return On Equity) yaitutingkat 

pengembalian atas para pemegang saham (rate of return on 

stockholders) yang merupakan perbandingan antara laba tersedia bagi 

para pemegang saham biasa (earning available for common 

stockholders/AECS) dengan ekuitas saham (modal saham biasa). 

Adapun Return On Equitydapat dihitung dengan rumus sebagai            

berikut: 

Laba Bersih 

ROE =  

Total Ekuitas 

 

 

3. Pertumbuhan penjualan merupakan besarnya fluktuasi aktivitas operasional 

yang sangat penting bagi perusahaan dalam upaya memasarkan produk atau 

jasa agar operasional perusahaan dapat berlanjut. Adapun alat ukur 

pertumbuhan penjualan perusahaan yaitu dengan rumus : 

  Total Current Sales - Total Sales For Last Period 

Growth Sales Rate =        x100% 

   Total Sales For Last Period 

 

C.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1.Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Trimitra Swadaya Medanmerupakan 

perusahaan swasta dalam bidang distributor alat-alat tulis kantor yang beralamat 

di Jl.Besar Medan - Tj. Morawa Km 9,8. 

2.  Waktu Penelitian 



Adapun waktu penyusunan skripsidilaksanakan pada bulan Julisampai 

dengan bulan Nopember 2019. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Jadwal Penyusunan Skripsi 

 

No Jenis Kegiatan 

Tahun 2019 

Juli  Agustus  Septembe

r 

Oktober  Nopember  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                     

2. Penyusunan 

Proposal  
                    

3. Bimbingan 

Proposal 
                    

4. Seminar                     

5. Penulisan Skripsi                     

6. Bimbingan Skripsi                     

7. Sidang Meja Hijau                     

 

D. Sumber dan Jenis Data  

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

primer yaitu sumber dari penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung 

dari tempat penelitian yang dalam hal ini PT. Trimitra Swadaya 

Medan.Dalam menyelesaikan skripsi ini, sumber data yang penulis 

kumpulkan untuk mendukung variabel penelitian berupa dokumen serta 

arsip yang bersangkutan dengan penelitian. 

 



2. Jenis Data  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, 

yaitu data penelaitian yang dipergunakan dalam bentuk keterangan serta 

dokumen yang diperlukan dalam penelitian sesuai dengan topik penelitian. 

Adapundata kualitatifyang dipergunakan yaitu sejarah perusahaan, struktur 

organisasi, laporan keuangan yaitu Neraca dan Laporan laba RugiPT. 

Trimitra Swadaya Medandari tahun 2012 sampai dengan tahun 2018 

perusahaan dan sebagainya. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan kebutuhan, penulis 

menggunakan metode pengumpulan data dengan cara yaitu studi 

dokumentasi, dimana studi dokumentasimerupakanpengumpulan data 

dengan mempelajari dokumen yang terkait dengan masalah atau data 

penelitian seperti laporan keuangan perusahaan yang bersumber langsung 

dari PT. Trimitra Swadaya Medan.Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data dokumenter yang berupa laporan 

keuanganPT. Trimitra Swadaya Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 

yang berkaitan dengan topik penelitian yaitu analisis rasio profitabilitas, 

tingkat pertumbuhan dan struktur modal pada PT. Trimitra Swadaya 

Medan. 

 

F.  Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif, yaitu teknik analisis yang melakukan penelitian dengan 

membandingkan antara teori yang ada dengan penerapan di perusahaan sehingga 

dapat diketahui gambaran penerapan topik penelitian pada perusahaan secara 

keseluruhan. 





BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

  

A. Hasil Penelitian 

1. Tingkat Profitabilitas pada PT. Trimitra Swadaya Medan 

PT. Trimitra Swadaya Medan yang merupakan perusahaan swasta yang 

bergerak dalam bidang distributor alat-alat kelengkapan pengepakan dan alat tulis 

kantor, dalam operasionalnya selalu memperhatikan kondisi struktur modal agar 

dapat mendukung kelancaran usaha perusahaan, sehingga mengetahui pentingnya 

berbagai faktor yang mempengaruhi struktur modal yang diantaranya stabilitas 

profitabilitas dan pertumbuhan penjualan. 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukut kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari modal yang digunakan untuk menghasilkan laba. 

Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin baik dan semakin meningkat 

kemakmuran perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka semakin 

besar pula tersedianya dana internal untuk investasi, sehingga penggunaan hutang 

akan lebih kecil. Berdasarkan hal tersebut diketahui profitabilitas perusahaan yang 

baik dapat memberikan pengaruh dalam upaya menurunkan utang yang menjadi 

sumber eksternal modal perusahaan.  

Pada penelitian ini analisis profitabilitas dilakukan dengan menggunakan 

analisis rasio yaitu rasio gross profit margin, net operating margin, net profit 

margin, return on asset dan return on equity PT. Trimitra Swadaya Medan 
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periode tahun 2012 sampai dengan tahun  2018. Berikut ini akan dijelaskan satu 

persatu. 

a.  Analisis Gross Profit Margin 

 

Tabel 4.1 

Laba Sebelum Pajak dan Penjualan Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Laba Sebelum Pajak Penjualan 

1 2 3 

2012 85,526,847 203,225,604 

2013 103,977,383 282,504,588 

2014 122,294,616 311,701,584 

2015 157,330,680 397,652,143 

2016 272,975,745 496,584,650 

2017 187,834,946 343,248,577 

2018 294,104,758 486,652,957 

Rata-rata 174,863,567.9 360,224,300.4 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

     85,526,847 

 Gross Profit Margin  (tahun 2012) =         x 100  =  42,08 

    203,225,604 

     103,977,383 

 Gross Profit Margin (tahun 2013) =          x 100  =  36,81 

    282,504,588 

      122,294,616 

 Gross Profit Margin (tahun 2014) =             x 100  =  39,23 

      311,701,584 

    157,330,680 

 Gross Profit Margin (tahun 2015) =         x 100  =  39,56 



   397.652.143 

    272,975,745 

 Gross Profit Margin (tahun 2016) =         x 100  =  54,97 

   496.584.650 

 

     187,834,946 

 Gross Profit Margin (tahun 2017) =        x 100  =  54,72 

     343.248.576 

     294,104,758 

 Gross Profit Margin (tahun 2018) =        x 100  =  60,43 

     486.652.957 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio gross 

profit margin dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Rasio Gross Profit Margin Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak 
Penjualan 

Gross Profit 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2012 85,526,847 203,225,604 42,08% 

2013 103,977,383 282,504,588 36,81% 

2014 122,294,616 311,701,584 39,23% 

2015 157,330,680 397,652,143 39,56% 

2016 272,975,745 496,584,650 54,97% 

2017 187,834,946 343,248,577 54,72% 

2018 294,104,758 486,652,957 60,43% 

Rata-rata 174,863,567.9 360,224,300.4 48,54% 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 



Dari tabel 4.2. di atas terlihat gross profit margin mengalami fluktuasi 

naik turun yaitu pada tahun 2012 sebesar 42,08%, tahun 2013 sebesar 36,81%, 

tahun 2014 sebesar 39,23%, tahun 2015 sebesar 39,56%, tahun 2016 sebesar 

54,97%, tahun 2017 sebesar 54,72% dan tahun 2018 sebesar 60,43%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sebelum pajak dan  menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sebelum 

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan gross profit 

margin menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin 

rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan penjualannya maka                    

hal tersebut akan memberikan dampak pada penurunan perolehan laba 

perusahaan. 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan rasio gross profit 

margin dari tahun 2012 sampai tahun 2018 dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini : 

Gambar 4.2 

Grafik Fluktuasi Rasio Gross Profit Margin PT. Trimitra Swadaya Medan 

Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2018 
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Sumber: Data Diolah, 2019. 

 

 

 

 

b.  Analisis Net Profit Margin  

Tabel 4.3 

Laba Sesudah  Pajak dan Penjualan Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Laba Sesudah Pajak Penjualan 

1 2 3 

2012 75.197.964 203.225.604 

2013 90.880.776 282.504.588 

2014 106.450.424 311.701.584 

2015 136.231.078 397.652.957 

2016 234.529.383 496.584.650 

2017 162.984.560 343.248.577 

2018 227.873.331 486.652.957 

Rata-rata 147.735.359,4 360.224.300,4 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

 

      75.197.964 

Net  Profit Margin  (tahun 2012) =  x 100  =  37,00 

203.225.604 

 90.880.776 

Net Profit Margin (tahun 2013) =                          x 100  = 32,17 

282,504,588 



106.450.424 

Net Profit Margin  (tahun 2014) =    x 100  =  34,15 

311.701.584 

 136.231.078 

Net  Profit Margin (tahun 2015) =    x 100  =  34,26 

397.652.143 

 234.529.383 

Net Profit Margin (tahun 2016) =    x 100  = 47,23 

496.584.650 

 162.984.560 

Net  Profit Margin (tahun 2017) =    x 100  = 47,48 

343.248.577 

 227.873.331 

Net Profit Margin (tahun 2018) =    x 100  = 46,82 

486.652.957 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio Net 

Profit Margin dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Rasio Net Profit Margin Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Penjualan 

Net Profit 

Margin 

1 2 3 4 = 2 : 3*100% 

2012 75.197.964 203.225.604 37,00% 

2013 90.880.776 282.504.588 32,17% 

2014 106.450.424 311.701.584 34,15% 

2015 136.231.078 397.652.143 34,26% 

2016 234.529.383 496.584.650 47,23% 

2017 162.984.560 343.248.577 47,48% 

2018 227.873.331 486.652.957 46,82% 



Rata-rata 147.735.359,4 360.224.300,4 41,01% 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

Dari tabel 4.4. di atas terlihat net profit margin mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2012 sebesar 37,00%, tahun 2013 sebesar 32,17% tahun 

2014 sebesar 34,15%, tahun 2015 sebesar 34,26%, tahun 2016 sebesar 47,23%, 

tahun 2017 sebesar 47,48% dan tahun 2018 sebesar 46,8%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dan  menurun disebabkan adanya penurunan jumlah laba sesudah  

pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan net profit margin 

menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi pengelolaan keuangan perusahaan. 

Sebab, semakin rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

penjualannya maka hal tersebut akan memberikan dampak pada penurunan 

perolehan laba perusahaan. 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan rasio net profit 

margin dari tahun 2012 sampai tahun 2018 dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini : 

Gambar 4.3 

Grafik Fluktuasi Rasio Net Profit Margin  

PT. Trimitra Swadaya Medan 

Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2018 



 
     Sumber: Data Diolah, 2019. 

 

 

c.  Analisa Return On Assets 

Tabel 4.5 

Laba Setelah Pajak dan Total Aktiva Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Laba Setelah Pajak Total Aktiva 

1 2 3 

2012 75,197,964 833,736,216 

2013 90,880,776 802,518,799 

2014 106,450,424 632,574,073 

2015 136,231,078 772,870,724 

2016 234,529,383 842,850,648 

2017 162,984,560 895,540,083 

2018 227,873,331 902,036,833 
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Rata-rata 147,735,359.4 811,732,482.3 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

   75.197.964 

Return On Assets (tahun 2012) =    x 100  = 09,02 

  833.736.21 

    90.880.776 

Return On Assets (tahun 2013) =       x 100 =11,32 

   802.518.799 

  106.450.424 

Return On Assets (tahun 2014) =      x 100= 16,83 

   632.574.073 

    136.231.078 

Return On Assets (tahun 2015) =       x 100  =  17,63 

   772.870.724 

    234.529.383 

Return On Assets (tahun 2016) =      x 100=  27,83 

   842.850.648 

    162.984.560 

Return On Assets (tahun 2017) =      x 100 = 18,20 

   895.540.083 

    227.873.331 

Return On Assets (tahun 2018) =      x 100 =  25,26 

   902.036.833 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio Return 

On Assets dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Rasio Return On Assets Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Total Aktiva 

Return On 

Assets 



1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2012 75,197,964 833,736,216 9,02% 

2013 90,880,776 802,518,799 11,32% 

2014 106,450,424 632,574,073 16,83% 

2015 136,231,078 772,870,724 17,63% 

2016 234,529,383 842,850,648 27,83% 

2017 162,984,560 895,540,083 18,20% 

2018 227,873,331 902,036,833 25,26% 

Rata-rata 147,735,359.4 811,732,482.3 18,20% 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

Dari tabel 4.6. di atas terlihat return on assets mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2012 sebesar 9,02%, tahun 2013 sebesar 11,32%, tahun 

2014 sebesar 16,83%, tahun 2015 sebesar 17,63%, tahun 2016 sebesar 27,83%, 

tahun 2017 sebesar 18,20% dan tahun 2018 sebesar 25,26%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dibandingkan dengan total aktiva perusahaan, dan peningkatan 

tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah laba sesudah pajak dan jumlah 

total aktiva perusahaan yang konstan. Peningkatan return on assets menunjukkan 

keadaan yang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin tinggi return on assets 

menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 

aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan perolehan laba yang 

tinggi pula. 



Lebih jelasnya fluktuasi kenaikan dan penurunan rasio return on assets 

PT. Trimitra Swadaya Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 dapat dilihat 

pada gambar grafik berikut ini : 

Gambar 4.4 

Grafik Fluktuasi Return On Assets PT. Trimitra Swadaya Medan 

Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2018 

 
Sumber: Data Diolah, 2019. 

 

d.  Analisa Return On Equity 

Tabel 4.7 

Laba Setelah Pajak dan Total Ekuitas Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Laba Sesudah Pajak Total Ekuitas 

1 2 3 

2012 75,197,964 357,649,209 
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      2012         2013        2014        2015        2016         2017        2018 



2013 90,880,776 543,918,084 

2014 106,450,424 416,233,232 

2015 136,231,078 571,681,556 

2016 234,529,383 628,032,047 

2017 162,984,560 651,439,630 

2018 227,873,331 716,328,401 

Rata-rata 147,735,359.4 555,040,308.4 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

 

    75,197,964 

Return On Equity (tahun 2012) =     x 100  =21,02 

   357,649,209 

    90,880,776 

Return On Equity (tahun 2013) =     x 100  =16,70 

   543,918,084 

   106,450,424 

Return On Equity (tahun 2014) =     x 100  =25,57 

   416,233,232 

   136,231,078 

Return On Equity (tahun 2015) =     x 100  = 23,82 

  571,681,556 

    234,529,383 

Return On Equity (tahun 2016) =      x 100  = 37,34 

   628,032,047 

 

    162,984,560 

Return On Equity (tahun 2017) =     x 100  = 25,01 

    651,439,630 

    227,873,331 

Return On Equity (tahun 2018) =     x 100  =31,81  

   716,328,401 

 



Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas rasio return 

on equity dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 4.8 

Rasio Return On Equity Periode 2010 – 2016 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun 
Laba Sesudah 

Pajak 
Total Ekuitas 

Return On 

Equity 

1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2012 75,197,964 357,649,209 21,02% 

2013 90,880,776 543,918,084 16,70% 

2014 106,450,424 416,233,232 25,57% 

2015 136,231,078 571,681,556 23,82% 

2016 234,529,383 628,032,047 37,34% 

2017 162,984,560 651,439,630 25,01% 

2018 227,873,331 716,328,401 31,81% 

Rata-rata 147,735,359.4 555,040,308.4  26,61% 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

Dari tabel 4.8. di atas terlihat return on equity mengalami fluktuasi naik 

turun yaitu pada tahun 2012 sebesar 21,02%, tahun 2013 sebesar 16,70%, tahun 

2014 sebesar 25,57%, tahun 2015 sebesar 23,82%, tahun 2016 sebesar 37,34%, 

tahun 2017 sebesar 25,01% dan tahun 2018 sebesar 31,81%. 

Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya peningkatan laba 

sesudah pajak dibandingkan dengan total ekuitas perusahaan, dan peningkatan 

tersebut disebabkan adanya peningkatan jumlah laba sesudah pajak dan jumlah 

total ekuitas perusahaan yang konstan. Peningkatan return on equity menunjukkan 

keadaan yang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin tinggi return on equity 



menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam mengelola 

modal sendiri yang dimiliki perusahaan sehingga menghasilkan perolehan laba 

yang tinggi pula. 

Lebih jelasnya fluktuasi rasio return on equity dari tahun 2012 sampai 

tahun 2018 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

Gambar 4.5 

Grafik Fluktuasi Return On Equity PT. Trimitra Swadaya Medan 

Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2018 

 
Sumber: Data Diolah, 2019. 

 

 

2. Pertumbuhan Penjualan pada PT. Trimitra Swadaya Medan 

Tabel 4.9 

Total Penjualan dan Total Penjualan Tahun Sebelumnya Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  
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     2012         2013        2014        2015        2016        2017       2018 



Tahun Total Penjualan 
Total Penjualan Tahun 

Sebelumnya 

1 2 3 

2012 397.652.143 0 

2013 496.584.650 397.652.143 

2014 343.248.577 496.584.650 

2015 486.652.957 343.248.577 

2016 402.312.596 486.652.957 

2017 436,304,715 402.312.596 

2018 427,578,621 436,304,715 

Rata-rata 427,190,608.43 366,107,948.29 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

           397.652.143 -  0 

 Pertumbuhan Penjualan (tahun 2012) =         x 100  = 0 

                       0 

          496.584.650 -  397.652.143 

 Pertumbuhan Penjualan (tahun 2013) =                x 100 = 24,88 

            397.652.143 

         343.248.577 - 496.584.650 

Pertumbuhan Penjualan (tahun 2014) =                x 100 = -30,88 

                      496.584.650 

         486.652.957 - 343.248.577 

Pertumbuhan Penjualan (tahun 2015) =               x 100  = 41,78 

                     343.248.577 

          402.312.596 - 486.652.957 

Pertumbuhan Penjualan (tahun 2016) =                 x 100 =-17,33 

                    486.652.957 

 

          436,304,715 - 402.312.596 

Pertumbuhan Penjualan (tahun 2017) =                x 100 = 48,72 

                    895,540,083 



         427,578,621- 402.312.596 

Pertumbuhan Penjualan (tahun 2018) =                x 100 = 47,40 

                   902,036,833 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas                           

rasio pertumbuhan penjualan PT. Trimitra Swadaya Medan dari tahun 2012 

sampai tahun 2018 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.10.  

Pertumbuhan Penjualan Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Total Penjualan 

Total Penjualan 

Tahun 

Sebelumnya 

Pertumbuhan 

Penjualan 

1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2012 397.652.143 0 0 

2013 496.584.650 397.652.143 24,88% 

2014 343.248.577 496.584.650 -30,88% 

2015 486.652.957 343.248.577 41,78% 

2016 402.312.596 486.652.957 -17,33% 

2017 436,304,715 402.312.596 48,72% 

2018 427,578,621 436,304,715 47,40% 

Rata-rata 427,190,608.43 366,107,948.29 47,15% 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

Dari tabel 4.10. di atas terlihat pertumbuhan penjualan mengalami 

fluktuasi naik turun yaitu pada tahun 2012 sebesar 34,66%, tahun 2013 sebesar 

46,23%, tahun 2014 sebesar 51,14%, tahun 2015 sebesar 52,41, tahun                          

2016 sebesar 56,08%, tahun 2017 sebesar 48,72% dan tahun 2018 sebesar 

47,40%. 



Rasio yang berfluktuasi menurun disebabkan adanya penurunan 

pertumbuhan penjualan tahun sebelumnya dibandingkan dengan pertumbuhan 

penjualan perusahaan tahun ini. Penurunan pertumbuhan penjualan menunjukkan 

keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, semakin menurun 

pertumbuhan penjualan menunjukkan semakin menurun pula kemampuan 

perusahaan dalam mengelola penjualan yang dimiliki perusahaan sehingga 

menunjukkan kemampuan pengelolaan penjualan yang dimiliki perusahaan juga 

rendah. 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan pertumbuhan 

penjualan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 dapat dilihat pada gambar grafik 

berikut ini : 

Gambar 4.6 

Grafik Fluktuasi Pertumbuhan Penjualan PT. Trimitra Swadaya Medan 

Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2018 

 
     Sumber: Data Diolah, 2019. 
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3. Debt To Equity Ratio pada PT. Trimitra Swadaya Medan 

Tabel 4.11 

Total Ekuitas dan Total Hutang Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Total Ekuitas Total Hutang 

1 2 3 

2012 288,980,776 833,736,216 

2013 371,042,932 802,518,799 

2014 323,479,132 632,574,073 

2015 405,091,401 772,870,724 

2016 427,161,648 842,850,648 

2017 436,304,715 895,540,083 

2018 427,578,621 902,036,833 

Rata-rata 382,805,603.6 811,732,482.3 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

 

           288,980,776 

 Debt To Equity Ratio   (tahun 2012)   =      x 100  = 34,66 

            833,736,216 

             371,042,932 

 Debt To Equity Ratio   (tahun 2013)   =      x 100  =46,23 

            802,518,799 

            323,479,132 

 Debt To Equity Ratio   (tahun 2014)   =      x 100  =51,14 

            632,574,073 

             405,091,401 

 Debt To Equity Ratio   (tahun 2015)   =      x 100  = 52,41 

            772,870,724 

             427,161,648 



 Debt To Equity Ratio   (tahun 2016)   =      x 100  = 56,08 

            842,850,648 

 

             436,304,715 

 Debt To Equity Ratio   (tahun 2017)   =      x 100  = 48,72 

            895,540,083 

             427,578,621 

 Debt To Equity Ratio   (tahun 2018)    =      x 100  = 47,40 

            902,036,833 

 

Setelah dilakukan perhitungan tersebut maka dapat diringkas                           

Debt To Equity Ratio PT. Trimitra Swadaya Medan dari tahun 2012 sampai tahun 

2018 yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.12.  

Debt To Equity Ratio Periode 2012 – 2018 

 PT. Trimitra Swadaya Medan  

 

Tahun Total Ekuitas Total Hutang 
Debt To Equity 

Ratio 

1 2 3 4 = 2 : 3*100 

2012 288,980,776 833,736,216 34,66% 

2013 371,042,932 802,518,799 46,23% 

2014 323,479,132 632,574,073 51,14% 

2015 405,091,401 772,870,724 52,41% 

2016 427,161,648 842,850,648 56,08% 

2017 436,304,715 895,540,083 48,72% 

2018 427,578,621 902,036,833 47,40% 

Rata-rata 382,805,603.6 811,732,482.3 47,15% 

Sumber : PT. Trimitra Swadaya Medan, 2019. 

 

Dari tabel 4.12. di atas terlihat Debt To Equity Ratio mengalami fluktuasi 

naik turun yaitu pada tahun 2012 sebesar 34,66%, tahun 2013 sebesar 46,23%, 



tahun 2014 sebesar 51,14%, tahun 2015 sebesar 52,41, tahun  2016 sebesar 

56,08%, tahun 2017 sebesar 48,72% dan tahun 2018 sebesar 47,40%. 

Rasio yang berfluktuasi menurun disebabkan adanya penurunan jumah 

ekuitas dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan tahun ini. Penurunan 

jumlah ekuitas menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, 

semakin menurun jumlah ekuitas menunjukkan semakin menurun pula 

kemampuan perusahaan dalam mengelola operasional perusahaan sehingga 

menunjukkan kemampuan pengelolaan kinerja keuangan yang dimiliki 

perusahaan juga rendah. 

Lebih jelasnya fluktuasi peningkatan dan penurunan Debt To Equity Ratio 

dari tahun 2012 sampai tahun 2018 dapat dilihat pada gambar grafik berikut ini : 

Gambar 4.7 

Grafik Fluktuasi Debt To Equity Ratio PT. Trimitra Swadaya Medan 

Dari Tahun 2012 Sampai Tahun 2018 

 
     Sumber: Data Diolah, 2019. 
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Berdasarkan hasil pembahasan yang ada dapat diketahui bahwa profitabilitas 

perusahaan yang baik dapat memberikan pengaruh dalam upaya menurunkan 

utang yang menjadi sumber eksternal modal perusahaan. Pada penelitian ini 

analisis profitabilitas dilakukan dengan menggunakan analisis rasio yaitu rasio 

gross profit margin, net profit margin, return on asset dan return on equity dan 

pertumbuhan penjualan. 

1. Gross Profit Margin 

Dalam perhitungan yang sudah dilakukan terlihat gross profit margin 

mengalami fluktuasi naik turun dan terjadi penurunan pada tahun  2013 dan 2017 

yaitu sebesar 36,81% dan 54,72%  

Menurut Kasmir (2012, hal. 200) nilai rata rata untuk gross profit margin 

adalah 30%. Dengan nilai rata rata industri 30% maka perusahaan dikatakan baik 

karena dari tahun 2012 sampai 2018 semua nilai diatas rata rata. 

Menurut Munawir (2011, hal. 99) Gross Profit Margin merupakan rasio atau 

perimbangan antara gross profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan 

tingkat penjualan yang dicapai pada periode yang sama.  

Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Jufrizen (2015) yang menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara Profitabilitas dan Kebijakan Hutang terhadap Kinerja 

Perusahaan (Debt to Equity Ratio) pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gross profit margin PT. Trimitra 

Swadaya Medan memgalami penurunan disebabkan adanya penurunan jumlah 



laba sebelum pajak dan  penurunan jumlah penjualan perusahaan. Penurunan 

gross profit margin menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. 

Sebab, semakin rendah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan 

penjualannya maka hal tersebut akan memberikan dampak pada penurunan 

perolehan laba perusahaan. 

Bila dibandingkan dengan strandar industri untuk rasio gross profit margin 

yaitu sebesar 24,90%, maka seluruh rasio gross profit margin PT. Trimitra 

Swadaya Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yang berkisar antara 36,81% 

sampai 60,43% ternyata sudah melebihi strandar industri yaitu 24,90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan bila dilihat dari rasio 

gross profit margin sudah sangat baik dan menunjukkan pengelolaan keuangan 

yang baik. 

2. Net Profit Margin 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 

dan tahun 2018 mengalami penurunan yaitu 32,17% dan  46,82% sedangkan pada 

tahun 2014 mengalami peningkatan yaitu sebesar 47,23% dan rasio ini  memiliki 

standart efektifitas 20%. Menurut Kasmir (2012. hal 201) rata rata indurstri net 

profit margin adalah 20% dan margin laba pada perusahaan PT. Trimitra Swadaya 

Medan dikatakan baik karena dari tahun 2012 sampai 2018 diatas rata rata. Ini 

berarti perusahaan mampu meningkatkan laba dan penjualannya. 

Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Fitriani Saragih (2018) yang menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Medan dengan menggunakan rasio 



profitabilitas dimana kinerja keuangan perusahaan cukup baik. Hal ini terlihat dari 

penilaian terhadap unsur-unsur rasio profitabilitas dari Operating Profit Margin 

ditahun yang mengalami peningkatan dari tahun 2010 sampai 2012, begitu juga 

dilihat dari ROI yang mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2012 

Bila dibandingkan dengan strandar industri untuk rasio net profit margin 

yaitu sebesar 3,92%, maka seluruh rasio net profit margin PT. Trimitra Swadaya 

Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yang berkisar antara 32,17% sampai 

47,48% ternyata sudah melebihi strandar industri yaitu 3,92%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan bila dilihat dari rasio 

net profit margin sudah sangat baik dan menunjukkan pengelolaan keuangan yang 

baik. 

3. Return On Asset 

                    Dari perhitungan diatas terlihat return on asset pengalami penurunan pada 

tahun 2017 yaitu 18,20% kemudian tinggkat tertendah dari return on asset adalah 

pada tahun 2012 yaitu 9,02% dan mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2016 

yaitu 27,83%.  

      Menurut Kasmir (2012, hal. 201) Return On asset merupakan rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan 

dan juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen dan mengelola 

investasinya. Menurut Brigham  dan Houston (2011) perusahaan dengan tingkat 

pengembalian atas investasi yang sangat tinggi menggunakan utang dalam jumlah 

yang relatif sedikit. 



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gultom (2018) menyimpulkan 

bahwa pengaruh current ratio dan debt to equity ratio dan terhadap net profit 

margin pada perusahaan plastik dan kemasan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2006 sampai dengan 2011 dengan sampel 9 perusahaan 

adalah ada pengaruh signifikan Current Ratio terhadap net profit margin. Tidak 

ada pengaruh signifikan debt to equity ratio terhadap net profit margin dan ada 

pengaruh signifikan current ratio dan debt to equity ratio secara bersama-sama 

terhadap net profit margin. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi return on assets pada PT. Trimitra 

Swadaya Medan diketahui menurun disebabkan adanya penurunan laba sesudah 

pajak dibandingkan dengan total aktiva perusahaan yang konstan. Penurunan 

return on assets menunjukkan keadaan yang kurang baik bagi perusahaan. Sebab, 

semakin rendah return on assets menunjukkan semakin rendah pula kemampuan 

perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan sehingga 

menghasilkan perolehan laba yang rendah pula. 

Bila dibandingkan dengan strandar industri untuk rasio return on assets 

yaitu sebesar 5,98%, maka seluruh rasio return on assets PT. Trimitra Swadaya 

Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yang berkisar antara 11,32% sampai 

27,83% ternyata sudah melebihi strandar industri yaitu 5,98%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan bila dilihat dari rasio 

return on assets sudah sangat baik dan menunjukkan pengelolaan keuangan yang 

baik. 

4. Return On Equity   



Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan return on equity mengalami 

fluktuasi naik turun dari tahun 2012 sampai tahun 2018 dan peningkatan paling 

tinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu 37,34% dan penurunan paling rendah terjadi 

pada tahun 2013 yaitu 16,70%. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 205) rata rata industri return on equity adalah 

40%. Dari tahun 2012 sampai tahun 2018 semua nilai dibawah rata-rata 

menandakan perusahaan tersebut kurang baik. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astuti (2012) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas dan ukuran perusahaan 

terhadap struktur modal pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Dimana net profit margin dan size perusahaan berpengaruh terhadap 

debt to equity ratio. 

Menurut hasil penelitian Asmara, Panjaitan dan Hartiwi (2015) dikatakan 

semakin tinggi return on equity menunjukkan semakin tinggi pula kemampuan 

perusahaan dalam mengelola modal sendiri yang dimiliki perusahaan sehingga 

menghasilkan perolehan laba yang tinggi. 

Bila dibandingkan dengan strandar industri untuk rasio return on equity 

yaitu sebesar 8,32%, maka seluruh rasio return on equity PT. Trimitra Swadaya 

Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yang berkisar antara 16,70% sampai 

37,34% ternyata sudah melebihi strandar industri yaitu 8,32%. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan bila dilihat dari rasio 

return on equity sudah sangat baik dan menunjukkan pengelolaan keuangan yang 

baik. 



5. Pertumbuhan Penjualan 

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan pertumbuhan penjualan pada                      

PT. Trimitra Swadaya Medan mengalami penurunan pada tahun 2016, 2017 dan 

tahun 2018 yaitu 48,72%,47,40% dan 47,15%. Rasio yang berfluktuasi menurun 

di sebabkan adanya penurunan pengelolaan penjualan tahun ini dibandingkan total 

penjualan tahun sebelumnya perusahaan. 

Menurut Kasmir (2012, hal. 162) dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani Saragih (2013) menyatakan struktur aktiva dihitung dengan 

“perbandingan antara penjualan tahun berjalan dengan total penjualan tahun 

sebelumnya”. 

6. Debt To Equity Ratio 

Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan Debt To Equity Ratio pada                      

PT. Trimitra Swadaya Medan mengalami penurunan pada tahun 2016, 2017 dan 

tahun 2018 yaitu 48,72%,47,40% dan 47,15%. Rasio yang berfluktuasi menurun 

di sebabkan adanya penurunan pengelolaan penjualan tahun ini dibandingkan total 

penjualan tahun sebelumnya perusahaan. 

Menurut Muslich (2010, hal. 48) dan dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Widya Astuti (2012) menyatakan struktur aktiva dihitung dengan 

“perbandingan antara jumlah hutang dengan jumlah ekuitas perusahaan”. Faktor 

faktor yang mempengaruhi PT. Trimitra Swadaya Medan mengalami penurunan 

Debt To Equity Ratio terjadi karena adanya penurunan jumlah hutang dan 

penurunan jumlah ekuitas perusahaan. 



Bila dibandingkan dengan strandar industri untuk nilai Debt To Equity Ratio 

yaitu sebesar 90%, maka seluruh nilai Debt To Equity Ratio PT. Trimitra Swadaya 

Medan dari tahun 2012 sampai tahun 2018 yang berkisar antara 34,66% sampai 

56,08% ternyata kurang dari standar industri yaitu 90%. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan kinerja perusahaan bila dilihat dari nilai Debt To Equity 

Ratio sudah sangat baik dan menunjukkan pengelolaan keuangan yang baik. 

Dimana besarnya nilai Debt To Equity Ratio dibawah standar rasio industri yang 

menunjukkan bahwa permodalan perusahaan dari hutang sangat kecil yang berarti 

juga perusahaan mengelola aktivitasnya tidak menggunakan modal dari pinjaman 

tetapi lebih dominan dengan modal sendiri. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan 

penilaian kinerja keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan dengan 

menggunakan alat rasio profitabilitas yang diketahui dapat dihitung dengan gross 

profit margin, net profit margin, return on asset, return on equity dan 

pertumbuhan penjualan yang dilakukan penelitian dari tahun 2012 sampai 2018. 

Dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio gross profit margin mengalami fluktuasi naik turun dengan rasio paling 

tinggi di tahun 2018 sebesar 60,43% dan paling rendah pada tahun 2013 

sebesar 36,80%. Rasio yang berfluktuasi meningkat disebabkan adanya 

peningkatan laba sebelum pajak dan menurun disebabkan adanya penurunan 

jumlah laba sebelum pajak dan penurunan jumlah penjualan perusahaan. 

2. Rasio net profit margin mengalami fluktuasi naik turun. Dengan rasio paling 

tinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu 47,48% dan paling rendah pada tahun 

2013 yaitu 32,17%. Namun PT. Trimitra Swadaya dikatakan perusahaan 

cukup baik karena nilai rasio  dari tahun 2012-2018 di atas rata-rata 20%. 

3. Rasio return on assets mengalami fluktuasi naik turun dari 2012 sampai 2018 

dan penurunan terjadi di tahun 2017 yaitu 18,20% karena adanya penurunan 

laba sesudah pajak dan jumlah total aktiva perusahaan yang konstan. 
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4. Rasio return on equity mengalami fluktuasi naik turun dari tahun 2012 dan 

2018. Rasio yang paling tinggi pada tahun 2016 yaitu 37,34% dan paling 

rendah pada tahun 2013 yaitu 16,70% dan masih dibawah rata-rata sehingga 

perusahaan tersebut dikatakan kurang baik dalam mengelola modal sendiri 

pada perusahaan. 

5. Pertumbuhan penjualan mengalami penurunan dari tahun 2016, 2017, 2018  

yaitu 56,08%, 48,71%, 47,40%, .penurunan terjadi karena penurunan jumlah 

penjualan tahun berjalan dibandingkan dengan total penjualan tahun 

sebelumnya yang diperoleh perusahaan. 

6. Rasio debt to equity ratio mengalami fluktuasi naik turun dari tahun 2012 dan 

2018. Rasio yang paling tinggi pada tahun 2017 yaitu 48,72% dan paling 

rendah pada tahun 2018 yaitu 47,40% dan masih dibawah rata-rata sehingga 

perusahaan tersebut dikatakan kurang baik dalam mengelola ekuitas pada 

perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka berikut peneliti akan memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada PT. Trimitra Swadaya Medan agar lebih meningkatkan 

dan memperhatikan profitabilitas yang merupakan ukuran kinerja perusahaan 

dan laba adalah suatu hal yang sangat penting untuk kemakmuran perusahaan. 

2. Disarankan kepada perusahaan agar tetap memperhatikan pertumbuhan 

penjualan karena pertumbuhan penjualan dapat menggambarkan besar 



kecilnya operasional perusahaan sehingga perusahaan yang besar akan lebih 

mudah mendapatkan dana eksternal yang mungkin bisa sangat membantu 

perusahaan dalam mendapatkan laba. 

3. Disarankan kepada perusahaan agar tetap memperhatikan debt to equity ratio 

karena debt to equity ratio dapat menggambarkan besar kecilnya kemampuan 

perusahaan dalam mengelola ekuitas untuk membayar hutang perusahaan. 

4. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi investor dalam menentukan dan memutuskan investasi yang akan 

dilakukan, karena setiap investor menginginkan prospek yang lebih baik bagi 

perusahaannya di masa depan. 
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